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ABSTRAK 

 

Nama  : Uswatun Khasanah 
Program Studi : S1 Biologi 
Judul  : Analisis vegetasi riparian di sepanjang Sungai Citirem Suaka  
    Margasatwa Cikepuh, Sukabumi 
 
Penelitian analisis vegetasi riparian dilakukan di sepanjang Sungai Citirem, Suaka 
Margasatwa Cikepuh, mulai dari bulan Februari 2010--Juni 2011.  Pengambilan 
data dilakukan dengan metode kuadrat (petak).  Penentuan unit sampel dilakukan 
dengan cara purposive sampling.  Tujuan penelitian adalah mengetahui komposisi 
dan struktur vegetasi riparian di sepanjang Sungai Citirem.  Hasil penelitian 
menunjukkan 20 spesies ditemukan, terbagi menjadi 13 famili.  Famili 
Euphorbiaceae dan Verbenaceae paling banyak ditemukan, masing-masing tiga 
spesies.  Spesies pohon yang dominan di bagian hulu adalah Tectona grandis L.f., 
di bagian tengah Ficus racemosa L. dan bagian hilir Adenanthera pavonina L.  
Struktur lateral vegetasi riparian menunjukkan bahwa pepohonan dapat tumbuh 
mulai dari tepi badan air hingga jarak 20 m dalam unit sampel.  Struktur 
longitudinal vegetasi menunjukkan bahwa vegetasi riparian sepanjang sungai 
didominasi oleh pohon gugur daun (deciduous tree). 
 
Kata kunci: analisis vegetasi, Cikepuh, riparian, Sungai Citirem 
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ABSTRACT 

 

Nama  : Uswatun Khasanah 
Program Studi : S1 Biologi 
Judul  : Analysis of Riparian vegetation Along Citirem River, Cikepuh  
    Game Reserve, Sukabumi. 
 
The study on analysis of riparian vegetation was conducted in Citirem River, 
starting from February 2010 to June 2011.  Data collection was performed by 
sample plot.  Sample units were done by purposive sampling.  The aims of the 
study are to know the composition and vegetation structure of riparian along 
Citirem River.  The data shows 20 species recorded belong to 13 families.  
Euphorbiaceae and Verbenaceae are the most dominant families.  Tree riparian 
species dominant in the headwater area is Tectona grandis L.f., in the middle 
sized-stream is Ficus racemosa L., and in the large stream is Adenanthera 
pavonina L.  Lateral zonation showed that the trees are able to grow in the 
riparian area extending from the edge of the water bodies to 20 m in the sample 
unit.  Longitudinal zonation showed that riparian area along the river is dominated 
by deciduous trees. 
 
Key words: Cikepuh, Citirem River, riparian, vegetation analysis 
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 1 Universitas Indonesia 

BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

Suaka Margasatwa Cikepuh terletak di Sukabumi, Jawa barat.  Kawasan 

hutan Cikepuh ditetapkan sebagai suaka margasatwa berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Pertanian Nomor 523/Kpts/Um/10/1973 pada tanggal 20 Oktober 1973 

dengan luas kawasan sebesar 8.127 ha (Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Barat 

2007: 1). 

Topografi Suaka Margasatwa Cikepuh umumnya berupa perbukitan 

rendah berketinggian 0--250 meter dpl (Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Barat 

2007: 1).  Di samping itu, ada sebelas sungai di kawasan tersebut, salah satunya 

Sungai Citirem. Panjang sungai tersebut ± 11 km (Dinas Pengelolaan Sumber 

Daya Air Provinsi Jawa Barat 2006: 1), dan merupakan satu-satunya sungai yang 

tidak pernah kering meskipun musim kemarau (Polhut Cikepuh 2010, Komunikasi 

Pribadi). 

Suaka Margasatwa Cikepuh merupakan kawasan suaka alam yang 

mempunyai ciri khas berupa keanekaragaman atau keunikan jenis satwa yang 

untuk kelangsungan hidupnya dilakukan pembinaan terhadap habitatnya 

(Indrawan dkk. 2007: 512).  Satwa khas yang dilindungi dan dilestarikan di Suaka 

Margasatwa Cikepuh adalah Penyu hijau (Chelonia mydas) (Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Barat 2007: 1).  Di kawasan tersebut, khususnya Sungai Citirem, 

juga terdapat 22 jenis ikan, sebagian besar berasal dari suku Cyprinidae dan 

Gobiidae (Supriyani 2010: 23).  Supriyani (2010: 43) menyatakan bahwa di 

Sungai Citirem ditemukan jenis ikan unik, yaitu Rhyacichthys aspro.  Ikan 

tersebut merupakan jenis tunggal dalam sukunya, yaitu Rhyacichtidae. 

Ikan air tawar merupakan indikator yang sangat baik untuk kesehatan 

sungai.  Mayoritas spesies ikan air tawar, khususnya Gobiidae, hidup di area 

yang memiliki kualitas air tinggi.  Penurunan keragaman dan kelimpahan spesies 

tersebut, menjadi indikator awal penurunan kualitas air atau hilangnya vegetasi 

riparian (Baseto dkk. 2007: 19) 

Vegetasi riparian berperan dalam menjaga kualitas air sungai karena 

mampu menyerap polutan yang ada dalam tanah, mengontrol erosi tebing sungai 

dan mencegah sedimentasi yang menyebabkan kekeruhan air sungai (Loomis dkk. 
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1999: 107-108).  Selain itu, vegetasi riparian berfungsi menyediakan naungan 

yang dapat menjaga suhu air tetap sesuai untuk kehidupan biota sungai.  Vegetasi 

riparian juga merupakan sumber pakan allochtonous bagi ikan, yaitu sumber 

pakan yang berasal dari luar badan air sungai (Inger & Chin 1962: 215-216).  

Vegetasi riparian memiliki peran penting dalam menjaga kualitas air 

sungai, namun penelitian riparian di Indonesia masih sangat jarang (Siahaan 2011, 

Komunikasi Pribadi).  Adapun database vegetasi riparian di Sungai Citirem, 

Suaka Margasatwa Cikepuh juga belum ada.  Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian analisis vegetasi riparian di sepanjang Sungai Citirem untuk 

mengetahui komposisi dan struktur vegetasi riparian di sungai tersebut.  
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Suaka Margasatwa Cikepuh 

 

Suaka Margasatwa Cikepuh terletak di Sukabumi, Jawa Barat.  Kawasan 

hutan Cikepuh ditetapkan sebagai suaka margasatwa berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Pertanian Nomor 523/Kpts/Um/10/1973 pada  tanggal 20 Oktober 1973 

dengan luas kawasan sebesar 8.127 ha (Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Barat 

2007: 1).   

Suaka Margasatwa Cikepuh terletak di antara 7°11’--7°20’ LS dan 

106°23’--106°30’ BT dengan ketinggian 0--250 m dpl (Sadili 2010: 52).  

Sebagian besar topografi kawasan Cikepuh berupa perbukitan rendah (Dinas 

Kehutanan Provinsi Jawa Barat 2007: 1).  Pantai di kawasan tersebut termasuk 

pantai berbatu cadas (Indrawan dkk. 2007: 384).  

Ada sebelas sungai di kawasan Suaka Margasatwa Cikepuh, yaitu Sungai 

Cipanarikan, Sungai Cilengka, Sungai Cibuaya, Sungai  Cikalapa, Sungai  

Cikatapang, Sungai Cikepuh, Sungai Cipasawahan, Sungai Cianggabasa, Sungai 

Ciwaru, Sungai Cibatununggal, dan Sungai Citirem (Dinas Pengelolaan Sumber 

Daya Air Provinsi Jawa Barat 2006: 1).  Sungai Citirem merupakan satu-satunya 

sungai yang tidak pernah kering meskipun musim kemarau (Karyana 2010, 

Komunikasi Pribadi).  Panjang sungai tersebut ± 11 km, bermuara di Teluk 

Amuran (Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat 2006: 1).   

Satwa yang dilindungi dan dilestarikan di kawasan Suaka Margasatwa 

Cikepuh yaitu Penyu Hijau (Chelonia mydas).  Selain itu, terdapat beberapa fauna 

lain seperti Banteng (Bos javanicus), Rusa (Cervus timorensis), Kancil (tragulus 

javanicus), Babi hutan (Sus vitatus), Owa (Hylobates moloch), Kera (Macaca 

fascicularis), Lutung (Trachypitechus auratus), burung Kangkareng 

(Anthracoceros convexus), burung Rangkong (Buceros rhinoceros), burung 

Udang (Alcendinidae sp), burung Kuntul Karang (Egreta sacra), burung Bangau 

Putih Susu (Nycteria cinerea), burung Merak (Pavo muticus), burung Elang 

(Spilornis cheela bido), biawak (Varanus salvator) dan ular Beusi (Kenocropis 

cellator) (Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Barat 2007: 2).  
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Suaka Margasatwa Cikepuh memiliki tipe iklim C dengan rata-rata curah 

hujan pertahun 3.400--3498 mm.  Bulan kering terjadi pada bulan Juni--Agustus 

(Schmidt dan Ferguson 1951 lihat Sadili 2010: 52).   

Vegetasi di Suaka Margasatwa Cikepuh termasuk  tipe hutan hujan tropis 

dataran rendah.  Jenis-jenis tumbuhan yang terdapat di kawasan tersebut, antara 

lain Nyamplung (Calophyllum inophyllum), Ketapang (Terminalia catappa), 

Pandan (Pandanus tectorius), Kiara (Ficus sp.), Laban (Vitex pubescens), Bungur 

(Lagerstroemia sp.), Kepuh (Sterculia foetida), Awi gereng (Bambusa spinosa), 

Polonia ciliata, Lantana camara dan Kelapa (Cocos nucifera) (Ditjen PHKA 

2010: 1-2).  

Kawasan hutan Cikepuh mengalami kerusakan sejak Agustus 1999 yang 

disebabkan oleh perambahan hutan, baik oleh masyarakat sekitar maupun dari luar 

kawasan.  Perambahan hutan secara besar-besaran diiringi dengan adanya 

pemukiman liar, perladangan, penggembalaan liar, pencurian kayu, dan kebakaran 

hutan.   Total kerusakan hutan mencapai lebih dari 60% luas wilayah hutan 

(Dwipayanti dkk. 2009: 1). 

 

2.2 Riparian 

  

Wenger (1999: 9) menyatakan bahwa belum ada definisi universal untuk 

istilah riparian.  Menurut Naiman dkk. (2005: 12), riparian berasal dari bahasa 

Latin ”riparius” yang berarti bagian dari tepi sungai.  Istilah riparian didefinisikan 

sebagai komunitas biotik yang hidup di tepi sungai dan danau.  Komunitas 

riparian berupa tumbuhan tinggi juga flora dan fauna yang berasosiasi dengan 

sistem tanah atau sedimen.  

 

2.2.1 Zona Riparian 

 

Zona riparian merupakan daerah tepi sungai yang terkena luapan banjir 

dari sungai, terbentang mulai dari tepi badan air sampai batas komunitas daratan 

(Naiman dkk. 2005: 1; Gambar 2.1.).  Naiman dkk. (2005: 92) juga menjelaskan 

bahwa lebar zona riparian setiap sungai berbeda karena berkaitan dengan ukuran 

 
 
 
 
 
 
 

     

Analisis vegetasi..., Uswatun Khasanah, FMIPA UI, 2011



5 

 

Universitas Indonesia 

sungai, posisi sungai dalam DAS, kondisi hidrologis dan topografi daerah. 

Menurut Siahaan (2011, Komunikasi Pribadi) zona riparian di daerah yang telah 

terganggu sulit ditentukan.  Lebar zona riparian ditentukan berdasarkan informasi 

dari penduduk setempat dan adanya bekas banjir, seperti vegetasi rebah, lumpur, 

vegetasi terkena lumpur, dan sampah. 

Zona riparian termasuk zona ekoton, yaitu peralihan antara zona akuatik 

dan terestrial (O’Keefe dkk. (?): 7).  Zona tersebut memiliki karakter yang unik 

karena merupakan habitat terestrial yang berpengaruh kuat dan dipengaruhi oleh 

lingkungan air (Malanson 1995: 12).  Menurut Fachrul (2007: 32), vegetasi di 

daerah ekoton memiliki kerapatan tinggi meskipun daerahnya sempit.  

 

 

           

Gambar 2.1. Zona Riparian 
[Sumber: Baker 2011: 1.] 

 
Zona riparian bagian hulu umumnya sempit dan menyatu dengan hutan.  

Zona riparian bagian tengah lebih luas, direpresentasikan dengan perbedaan yang 

nyata antara komunitas riparian dan daratan.  Zona riparian daerah hilir dicirikan 

dengan adanya daerah rawa banjir dan banjir musiman dalam waktu yang lama, 

komunitas vegetasi yang beragam dan tanah yang lembab (moist soil) (lihat 

Naiman dkk. 1993: 209). 
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Tumbuhan vaskular yang tumbuh di daerah riparian memiliki keragaman 

tinggi.  Keragaman yang tinggi tersebut dipengaruhi oleh intensitas dan frekuensi 

banjir, variasi topografi dan tanah, variasi iklim karena aliran sungai melintasi 

daerah dengan ketinggian tempat yang tinggi hingga rendah, dan pengaruh 

kawasan daratan.  Kemampuan migrasi tumbuhan-tumbuhan di sepanjang zona 

riparian juga merupakan faktor penting (Naiman dkk. 1993: 210). 

 

2.2.2 Vegetasi Riparian 

 

2.2.2.1 Komposisi  

 

Vegetasi riparian terdiri atas herba, perdu, permudaan pohon dan pohon 

(Collins dkk. 2007: 29).  Herba dan perdu dikelompokkan kedalam vegetasi 

understorey (lapisan bawah) (Abernethy & Rutherfurd 1999: 11; Naiman 2005: 

74), sedangkan pohon dikelompokkan kedalam vegetasi overstorey (lapisan 

atas).  Contoh vegetasi lapisan bawah adalah spesies-spesies yang berasal dari 

famili Cyperaceae dan Juncaceae (Naiman dkk. 2005: 84).  Adapun contoh 

vegetasi lapisan atas di riparian sungai dataran rendah di Kalimantan Timur 

terdiri dari spesies-spesies dari  famili Dipterocarpaceae, Fabaceae, Myrtaceae, 

Fagaceae, Euphorbiaceae, Sterculiaceae, Sapindaceae, Annonaceae, Moraceae 

dan Lauraceae (Purwaningsih 2009: 554).  

 

2.2.2.2 Karakteristik  

 

Tumbuhan riparian secara spesifik beradaptasi dengan kondisi banjir, 

pengendapan, pengikisan, dan kerusakan batang. Ciri-ciri vegetasi riparian, antara 

lain: 

a. Akar 

  Akar tumbuhan riparian umumnya memiliki jaringan aerenkim, 

pneumatofor, akar lutut, akar banir, dan akar adventif.  Jaringan aerenkim biasa 

ditemukan pada tumbuhan yang hidup di daerah rawa banjir dengan drainase 

tanah yang buruk, misalnya pada famili Cyperaceae dan Juncaceae.  Pneumatofor, 
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akar lutut, akar banir, dan akar adventif umumnya ditemukan pada tumbuhan yang 

hidup di daerah yang kekurangan oksigen, seperti pada Salix spp. dan Populus 

spp., spesies-spesies famili Salicaceae. 

b. Batang 

 Batang tumbuhan riparian umumnya memiliki lentisel, cepat bertambah 

tinggi, kuat, dan fleksibel.  Breonadia salicina (Rubiaceae), spesies riparian di 

Afrika Selatan mampu bertunas kembali dari batang dan ranting yang roboh 

akibat terkena banjir. 

c. Daun  

 Malaleuca sp. (Myrtaceae), spesies riparian di Australia, memodifikasi 

tajuknya dengan cara melipat daun-daunnya pada saat banjir.  

d. Biji 

 Tumbuhan yang hidup di kawasan riparian umumnya memiliki tipe 

penyebaran biji anemokori, seperti pada Populus spp., atau secara hidrokori, 

misalnya Taxodium distichum dan Nyssa aquatica.  Selain itu, penyebaran biji 

juga dibantu oleh hewan (zookori).  Penyebaran biji umumnya dari tempat yang 

lebih tinggi menuju area yang lebih rendah (Naiman dkk. 2005: 79--87). 

 

2.2.2.3 Struktur  

 

a. Struktur lateral  

Umumnya tumbuhan vaskular terdistribusi secara lateral menurut life 

form-nya (Naiman dkk. 2005: 99).  Mulai dari bagian tepi badan air hingga 

komunitas daratan, secara berurutan area riparian ditumbuhi oleh herba dan 

rerumputan, diikuti oleh semak, perdu, dan pohon (Collins dkk. 2007: 41).  

 

b. Struktur longitudinal  

 Bagian hulu sungai biasanya memiliki tutupan kanopi yang rapat dan jarak 

antartumbuhan berdekatan.  Semakin ke hilir, vegetasi semakin sedikit dan 

tutupan kanopi semakin terbuka. (Vannote dkk. 1980: 132).  Daerah pantai pasifik 

Amerika Utara memberikan gambaran struktur longitudinal vegetasi riparian. 

Bagian hulu terdiri atas hutan Alnus sinuata; diikuti oleh hutan gugur tumbuhan 
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berdaun kipas, seperti Alnus rubra, Salix spp. dan Populus spp.; kemudian 

tumbuh-tumbuhan berdaun jarum (Tamarix sp., Picea sitchensis, dan Tsuga 

heterophylla) pada hutan gugur yang didominasi oleh Populus trichocarpa dan 

Salix spp.  Secara keseluruhan struktur longitudinal tumbuhan riparian didominasi 

spesies-spesies tumbuhan gugur daun (deciduous species) (Naiman dkk. 2005: 

101). 

 

2.2.3 Fungsi Riparian 

 

2.2.3.1 Fungsi ekologi 

 

Beberapa fungsi ekologi riparian, sebagai berikut: 

a. Zona penyangga 

Riparian berfungsi meminimalkan banjir di daerah hilir dengan cara 

melambatkan aliran air dan menyerap atau meningkatkan evapotranspirasi. 

Riparian mampu menjerap sedimen sehingga mengurangi pengendapan di daerah 

hilir (Naiman dkk. 2005: 7).  Selain itu, vegetasi riparian juga berfungsi mencegah 

erosi dan menstabilkan tepian sungai (Chang 2006: 330).   

b. Habitat margasatwa 

Area riparian menyediakan habitat bagi spesies-spesies asli riparian, 

menyediakan habitat sementara bagi spesies daratan yang habitatnya terganggu, 

dan sebagai alat navigasi bagi burung pada saat migrasi (Naiman dkk. 2005: 102). 

Beberapa spesies burung menjadikan vegetasi riparian sebagai tempat berlindung, 

bersarang, dan bertengger (Loomis dkk. 1999: 108).  

c. Menjaga kualitas air sungai 

Vegetasi riparian mampu menyerap polutan yang berasal dari pupuk atau 

pestisida yang berlebihan pada tanah dan menyerap padatan terlarut yang dibawa 

oleh air permukaan sehingga air sungai menjadi jernih (Loomis dkk. 1999: 107).  

d. Menjaga kestabilan suhu air sungai 

Vegetasi riparian menyediakan naungan yang dapat menjaga suhu air agar 

tetap sesuai untuk kehidupan biota sungai (Loomis dkk. 1999: 108). 

Berkurangnya vegetasi riparian menyebabkan kenaikan suhu air sungai yang 
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dapat menyebabkan native species ikan tidak mampu bertahan hidup (Whitten 

dkk. 1999: 449).   

e. Menjaga kadar DO (dissolved oxygen) dalam air sungai  

Cahaya yang berlebihan akibat berkurangnya vegetasi riparian dapat 

menyebabkan pertumbuhan organisme fotosintetik tidak terkendali.  Hal tersebut 

berbahaya karena dapat menurunkan kadar DO dalam air sungai pada saat 

respirasi (Bayley 1995: 154-155).   

f. Sumber pakan ikan 

Vegetasi riparian merupakan sumber pakan allochtonous bagi ikan, 

terutama ikan-ikan yang hidup di bagian hulu sungai.  Sumber pakan 

allochtonous adalah sumber pakan yang berasal dari luar badan air sungai (Inger 

& Chin 1962: 215-216).  

 

2.2.3.2 Fungsi ekonomi 

 

Riparian memelihara fungsi ekologi yang menyediakan banyak 

keuntungan bagi manusia, secara personal maupun kelompok.  Riparian 

menawarkan nilai budaya dan estetika, kesempatan rekreasi, sekaligus menjadi 

pendapatan tersendiri bagi pengusaha seni.  Riparian juga meningkatkan kualitas 

air sehingga dapat memenuhi kebutuhan akan air bersih dan sumber protein, 

dalam hal ini ikan (Washington Department of Fish and Wildlife (?): 2).  Di 

samping itu, riparian mengontrol sedimentasi, dan mengurangi kerusakan akibat 

banjir.  Hal tersebut menjadikan keuntungan tersendiri bagi pemilik tanah 

pertanian, di samping ketersediaan irigasi (Naiman dkk. 2005:282).  

Suatu kawasan dibedakan menjadi tiga zona berdasarkan karakteristik dan 

daya dukung lahan untuk rekreasi, yaitu zona intensif (zona rekreasi), semi 

intensif (zona penyangga), dan non intensif (zona konservasi).  Ciri-ciri zona 

rekreasi adalah topografi hampir datar, bahaya erosi sangat kecil, umumnya 

berdrainase baik, dan dapat menahan air dengan baik.  Ciri zona penyangga antara 

lain berlereng landai, bahaya erosi sedang, salinitas ringan sampai sedang, dan 

struktur tanah kurang baik.  Zona tersebut biasanya terdapat di tepi pantai 200 m 

dari garis pantai pada saat pasang atau bantaran sungai 25--100 m kiri kanan 
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sungai atau sekitar mata air (radius 200 m dari mata air yang dilindungi).  Area-

area tidak boleh dilakukan pembangunan dengan konstruksi permanen.  Jumlah 

pengunjung dibatasi dan aktivitas terbatas pada rekreasi pasif.  Adapun zona 

konservasi memiliki ciri-ciri, antara lain lereng agak miring, bahaya erosi tinggi, 

drainase buruk, atau airnya jenuh.  Zona konservasi merupakan area yang tidak 

boleh dikunjungi oleh pengunjung (Sitorus 1995 lihat Gunarto 1997: 103).   

 

2.2.4 Faktor Abiotik Vegetasi Riparian 

 
 Secara umum terdapt tiga faktor yang berpengaruh terhadap komunitas 

tumbuhan, yaitu edafik (tanah), topografi, dan iklim (Strahler 1967: 197).  

a. Tanah 

Tanah terbentuk dari pelapukan batuan dan pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari mahluk hidup.  Pengaruh tanah sebagai substrat bagi 

pertumbuhan tumbuhan berkaitan dengan kandungan air tanah dan garam-garam 

anorganik. Unsur-unsur tertentu penyusun garam-garam tersebut merupakan unsur 

esensial bagi kehidupan tumbuhan (Rasidi 2003: 3.17).  Unsur-unsur esensial 

yang dibutuhkan tumbuhan optimal pada pH tanah 5-7 (Etherington 1975: 244).  

b. Topografi 

 Kondisi topografi suatu daerah menentukan tinggi rendahnya suatu habitat 

dari permukaan laut.  Ketinggian suatu habitat berpengaruh terhadap tumbuhan 

yang ada terutama peningkatan intensitas cahaya dan suhu udara (Rasidi 2003: 

3.18). 

c. Iklim 

 Faktor-faktor yang termasuk ke dalam faktor iklim yaitu intensitas cahaya, 

suhu udara, curah hujan, dan kelembaban udara.  Intensitas cahaya merupakan 

jumlah radiasi persatuan luas persatuan waktu.  Intensitas cahaya berpengaruh 

terhadap proses fisiologis tumbuhan, seperti fotosintesis, transpirasi, dan respirasi 

tumbuhan.  Suhu udara berpengaruh terhadap proses fisiologis sel-sel dan 

pertumbuhan tumbuhan, serta kemampuan tumbuhan untuk tumbuh di habitat 

tertentu.  Curah hujan di suatu daerah menentukan ketersediaan air bagi 

pertumbuhan tumbuhan.  Adapun kelembaban udara berpengaruh terhadap laju 

evaporasi dan transpirasi (Rasidi 2003: 3.18-3.21). 
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 Kebakaran lahan juga berpengaruh terhadap vegetasi yang tumbuh di 

kawasan tersebut.  Hampir semua pohon berdiameter kurang dari 10 cm sangat 

mudah rusak oleh kebakaran.  Sebagian spesies kulit kayunya mengelupas dan 

batangnya membelah.  Umumnya dampak kebakaran pada pohon tergantung pada 

tinggi dan diameter pohon, tipe daun dan kulit batang, daya tahan kayu terhadap 

panas.  Pohon-pohon yang terbakar dikelompokkan ke dalam empat kategori, 

yaitu:  

1. terbakar dan mati (dead), umum ditemukan di area kebakaran 

2. hampir mati (dying), pohon menggugurkan daun dan rantingnya. 

3. stres, setelah beberapa bulan semua daun gugur, tunas baru muncul pada  

    cabang dan pangkal pohon. 

4. tahan kebakaran (fire resistant), kondisi tersebut ditemukan khususnya pada  

    pohon tinggi, kerapatan pohon tinggi, dan pohon yang terisolasi.  Pohon-pohon  

    tersebut memiliki kulit kayu yang tebal yang mengandung sklerenkim dan  

    umumnya terdapat semak belukar dan serasah di sekelilingnya (Budi 2001: 58). 

Hutan dengan gangguan tinggi memiliki spesies evergreen mencapai 33%, 

sedangkan spesies gugur (deciduous species) mencapai 67%.  Pada hutan dengan 

tingkat gangguan rendah, spesies evergreen hanya 28%, sedangkan spesies gugur 

mencapai 72%.  Jumlah spesies tumbuhan berkayu lebih banyak dibandingkan 

tumbuhan herba (Pandey dan Shukla 2001: 96).   

Perbedaan hutan primer dan hutan sekunder terletak pada keragaman, 

ukuran batang dan total basal area.  Keragaman, ukuran batang dan total basal 

area pada hutan primer lebih besar dibandingkan dengan hutan sekunder.  Faktor 

yang relatif sama adalah kerapatan total pohon.  Famili-famili yang umum 

ditemukan pada hutan primer, antara lain Fagaceae, Ebenaceae, Theaceae, 

Juglandaceae, dan Moraceae, sedangkan famili yang dominan pada hutan 

sekunder adalah  Euphorbiaceae dan Hamamelidaceae.  Spesies yang tumbuh di 

hutan sekunder umumnya pohon-pohon yang cepat tumbuh (fast growing tree) 

(Meng 2011: 177--186).   

  Spesies-spesies yang umum tumbuh di hutan sekunder, antara lain 

Antidesma ghaesembilla dan Phyllanthus emblica.  Spesies-spesies tersebut 

mampu tumbuh kembali setelah mengalami gangguan (Pandey dan Shukla 2001: 
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97). Selain itu, ditemukan juga Vitex pubescens (Adam 2007: 351; Sadili 2010: 

56) dan Adenanthera pavonina (World Agroforestry 2009: 2). 

 

2.3 Analisis Vegetasi 

 

Vegetasi adalah masyarakat tumbuhan yang hidup di suatu habitat pada 

suatu ekosistem.  Ada dua pendekatan dalam mempelajari vegetasi, yaitu studi 

floristik dan analisis vegetasi.  Data yang dihasilkan studi floristik bersifat 

kualitatif, sedangkan data analisis vegetasi bersifat kuantitatif (Rasidi 2003: 5.1-

5.2).    

Dalam analisis vegetasi ada dua nilai yang diamati, yaitu nilai ekonomi 

dan biologi.  Nilai ekonomi vegetasi yaitu potensi vegetasi untuk mendatangkan 

devisa, misalnya pohon dimanfaatkan kayunya, vegetasi padang rumput sebagai 

padang penggembalan ternak.  Nilai biologi vegetasi adalah peranan vegetasi 

misalnya vegetasi hutan sebagai sumber pakan, relung (tempat istirahat, 

bercengkerama, dan bermijah beberapa jenis hewan), pengatur iklim, pengatur 

tata aliran air, dan indikator beberapa unsur tanah (Setiadi dkk. 1989: 51). 

Analisis vegetasi adalah suatu analisis dalam ekologi tumbuhan yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan komposisi dan struktur vegetasi suatu komunitas 

tumbuhan dalam suatu ekosistem (Smeins & Slack 1982: 7).  Komposisi jenis 

tumbuhan merupakan daftar jenis-jenis tumbuhan yang ada di suatu komunitas 

(Fachrul 2007: 32), sedangkan struktur vegetasi didefinisikan melalui tiga 

komponen, yaitu susunan vertikal spesies (stratifikasi vegetasi), susunan 

horizontal spesies (distribusi spasial individu), dan kelimpahan masing-masing 

spesies (Kershaw & Looney 1985: 4). 

Stratifikasi vegetasi dan distribusi spasial individu tumbuhan dapat 

digambarkan dalam diagram profil tumbuhan (Mueller-Dombois & Ellenberg 

1974: 148) karena dapat menunjukkan tipe, tinggi, dan posisi setiap spesies 

tumbuhan sepanjang garis survey (Gilbertson dkk. 1985: 61).  Adapun kelimpahan 

suatu spesies dapat ditentukan dengan penghitungan  langsung jumlah individu 

dalam suatu area (Kershaw & Looney 1985: 4). 
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2.3.1 Metode 

 

Metode yang digunakan dalam analisis vegetasi terbagi menjadi dua, yaitu 

petak dan tanpa petak. Contoh metode petak adalah metode kuadrat, sedangkan 

metode tanpa petak, contohnya metode titik menyinggung, garis menyinggung, 

dan kuadran.  Pemilihan metode umumnya didasarkan pada tipe vegetasi, tujuan, 

ketersediaan dana, waktu, dan tenaga.  Metode garis menyinggung efektif untuk 

areal yang luas dengan vegetasi berbentuk semak rendah.  Untuk vegetasi 

tumbuhan menjalar umumnya digunakan metode titik menyinggung.  Adapun 

analisis vegetasi bertipe pohon tinggi atau hutan umumnya digunakan metode 

kuadran Setiadi dkk. (1989: 51).  Metode kuadrat umumnya digunakan untuk 

vegetasi berbentuk pepohonan yang masih memungkinkan masing-masing 

individu untuk dihitung dan diukur (Cox 1996: 88). 

Dalam analisis vegetasi penting dibuat batasan berbagai tingkatan life form 

(bentuk hidup) tumbuhan, sebagai berikut:  

1. Semai (seedling), yaitu bentuk pertumbuhan sejak kecambah sampai mencapai   

    tinggi 1,5 m.  

2. Pancang (sapling) berupa anakan pohon berketinggian 1,5 m sampai dengan  

    pohon muda berdiameter batang kurang dari 10 cm.  

3. Tiang (pole), yaitu pohon muda berdiameter batang 10-20 cm. 

4. Pohon (tree), yaitu pohon dewasa dengan diameter batang 20 cm atau lebih. 

5. Tumbuhan bawah, seperti rerumputan, herba, dan semak.  

(Rasidi 2003: 5.12-5.13).  

 Analisis vegetasi menggunakan metode petak, diawali dengan menentukan 

kurva spesies area, yaitu luasan minimum petak contoh yang dapat mewakili tipe 

vegetasi pada habitat tertentu (Setiadi dkk. 1989: 58).  Ukuran petak yang umum 

digunakan dalam untuk masing-masing life form tumbuhan, sebagai berikut:  

- semai dan tumbuhan bawah : 1 x 1 m atau 2 x 2 m. 

- pancang   : 5 x 5 m 

- tiang     : 10 x 10 m 

- pohon    : 20 x 20 m 

 (Rasidi 2003: 5.13) 
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2.3.2 Parameter  

 

Parameter-parameter yang diukur dalam analisis vegetasi, sebagai berikut: 

a. Kerapatan (K) 

Kerapatan adalah nilai yang menunjukkan jumlah individu suatu jenis 

dalam suatu komunitas tumbuhan dalam luasan tertentu. Sementara itu, kerapatan 

relatif menunjukkan persentase dari jumlah individu jenis yang bersangkutan di 

dalam komunitasnya (Setiadi dkk. 1989: 51).  Kerapatan ditentukan dengan 

menghitung jumlah individu setiap jenis dalam unit sampel dengan luas tertentu.  

Berdasarkan nilai kerapatan dapat ditentukan kerapatan relatif (KR) suatu jenis, 

yaitu persentase kerapatan suatu jenis terhadap jumlah kerapatan semua jenis 

(Cox 1996: 90; Rasidi 2003: 4.6-4.7; Indriyanto 2008: 142).  

b. Dominansi (D) 

Dominansi adalah besaran yang digunakan untuk menyatakan tingkat 

penguasaan ruang atau kemampuan suatu jenis tumbuhan untuk bersaing terhadap 

jenis lainnya.  Dominansi ditentukan dengan mengukur luas penutupan tajuk atau 

luas basal area suatu jenis tumbuhan terhadap luas petak contoh (Setiadi dkk. 

1989: 51).  Penutupan tajuk merupakan proyeksi vertikal tajuk terhadap 

permukaan tanah, sedangkan basal area merupakan daerah permukaan tanah yang 

tertutup oleh bagian dasar tumbuhan (Smeins and Slack 1982: 9).  Luas basal area 

ditentukan dengan cara menghitung luas lingkaran batang pohon yang diukur pada 

ketinggian batang setinggi dada (4,5 ft = ± 1,35 m) (Rasidi 2003: 4.7).  

Berdasarkan nilai dominansi suatu jenis, dapat ditentukan nilai dominansi relatif 

(DR) suatu jenis, yaitu persentase dominansi suatu jenis terhadap total dominansi 

semua jenis (Cox 1996: 90).   

c. Frekuensi kehadiran (F) 

Frekuensi kehadiran adalah nilai yang menyatakan tingkat penyebaran 

suatu jenis tumbuhan di dalam komunitasnya (Setiadi dkk. 1989: 51).  Nilai 

frekuensi kehadiran dinyatakan dengan banyaknya unit sampel yang mengandung 

suatu jenis tumbuhan terhadap jumlah seluruh unit sampel.  Berdasarkan nilai 

frekuensi kehadiran dapat dihitung frekuensi relatif (FR) suatu jenis tumbuhan, 
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yaitu persentase frekuensi suatu jenis tumbuhan terhadap jumlah frekuensi semua 

jenis tumbuhan (Cox 1996: 90; Rasidi 2003: 4.6--4.7; Indriyanto 2008: 142).  

d. Indeks Nilai Penting (INP) 

INP merupakan besaran yang menunjukkan kedudukan suatu jenis 

terhadap jenis lain di dalam suatu komunitas. Nilai INP merupakan penjumlahan 

dari nilai KR, DR, dan FR jenis-jenis yang menyusun tipe komunitas.  Besar INP 

berkisar 0--300%. Semakin besar nilai indeks berarti semakin besar peranan jenis 

tersebut di dalam komunitas yang bersangkutan. Semakin heterogen jenis di 

dalam komunitas maka peranannya akan semakin terbagi-bagi dan besarnya INP 

semakin bervariasi. Namun sebaliknya, semakin homogen jenis di dalam 

komunitas maka peranan jenis akan lebih terpusat pada beberapa jenis, bahkan 

mungkin hanya pada satu jenis. Dalam keadaan tersebut, INP hampir mendekati 

nilai yang paling besar, yaitu 300%  (Setiadi dkk. 1989: 84).  

INP suatu jenis tumbuhan dapat ditampilkan melalui fitograf.  Fitograf 

merupakan suatu diagram yang menggambarkan nilai INP, kerapatan relatif, 

dominansi relatif dan frekuensi relatif suatu jenis tumbuhan secara bersamaan. 

Fitograf juga dapat digunakan untuk menggambarkan komposisi jenis dan tingkat 

dominansi suatu jenis dalam suatu komunitas tumbuhan (Rasidi 2003: 5.22). 

Untuk menggambarkan komposisi dan struktur lateral vegetasi riparian 

dibuat diagram profil tumbuhan.  Diagram profil tumbuhan juga memberikan 

informasi mengenai dinamika pohon dan kondisi ekologinya. Berdasarkan 

diagram profil tumbuhan tersebut juga dapat diketahui interaksi antara masing-

masing individu pohon dan peranannya di dalam suatu komunitas tumbuhan 

(Setiadi dkk. 1989: 32). 

 

2.3.3 Analisis Vegetasi Riparian 

 

Metode yang digunakan dalam analisis vegetasi riparian adalah metode 

garis menyinggung untuk mengetahui komposisi tumbuhan sejajar dan tegak lurus 

badan air sungai serta regenerasi spesies pohon (Winward 2000: 8).  Fernández-

Aláez (2005: 32) dan Collins dkk. (2007: 26) menggunakan metode petak dalam 

penelitian vegetasi riparian. Metode tersebut digunakan pada tipe vegetasi yang 
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terdiri atas herba dan pohon.  Purwaningsih (2009: 551) juga menggunakan 

metode petak pada penelitian vegetasi riparian di sebuah sungai di Kalimantan. 
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BAB 3 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Sungai Citirem Suaka Margasatwa Cikepuh, 

Sukabumi, Jawa Barat.  Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Taksonomi 

Tumbuhan Departemen Biologi Universitas Indonesia.  Penelitian dilakukan pada 

bulan Februari 2010 s.d. Juni 2011. 

 

3.2 Alat 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah meteran gulung ukuran 

50 m, meteran jahit, kamera digital [SONY DSC H50], GPS [etrex Garmin Ltd], 

Diameter tape, peta lokasi, golok, tali rafia, lembar data, alat tulis, kalkulator, 

termometer, luxmeter [Light meter LM-81 LX], core sampler, soil tester 

[DEMETRA PAT 193478 EM. System Soil Tester], buku identifikasi tumbuhan 

(Flora of Java I, II, III; Weeds of Rice in Indonesia; Flora, Tumbuhan Berguna 

Indonesia II, III), sasak dan oven. 

 

3.3 Bahan 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah komunitas  

vegetasi riparian di sepanjang Sungai Citirem, tali rafia, trash bag, kertas koran, 

label, dan alkohol 70%, selotip, plastik seal, dan botol film. 

 

3.4 Cara Kerja 

 

3.4.1. Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel 

Lokasi pengambilan sampel ditentukan dengan melihat peta aliran Sungai 

Citirem.  Titik pengambilan sampel dimulai dari bagian hulu sampai ke hilir 

Sungai Citirem.  Hal tersebut bertujuan agar titik sampling dapat mewakili 

keseluruhan bagian Sungai Citirem.  Ditentukan 9 titik pengambilan sampel di 
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sepanjang Sungai Citirem secara purposive (Gambar 3.1).  Tiga titik pertama 

mewakili daerah hulu sungai, tiga titik kedua mewakili daerah tengah sungai dan 

tiga titik terakhir mewakili daerah hilir sungai.  Masing-masing titik pengambilan 

sampel ditentukan jarak sejauh 20 m sejajar dan tegak lurus aliran sungai.  Lokasi 

setiap titik ditandai dengan alat GPS.    

 

  

 Gambar 3.1 Lokasi pengambilan sampel 
 

3.4.2 Pengambilan Sampel  

 

3.4.2.1 Pengambilan sampel vegetasi 

 

Masing-masing titik pengambilan sampel, pada salah satu sisi sungai, 

dimulai dari tepi sungai, dibuat petak sampel berbentuk bujur sangkar berukuran 

20 x 20 m.  Petak tersebut dibagi ke dalam petak-petak yang lebih kecil dengan 

ukuran 1 x 1 m untuk tumbuhan tingkat semai, 5 x 5 m untuk pancang, 10 x 10 m 

untuk tiang dan 20 x 20 m untuk pohon (Gambar 3.2).  Masing-masing petak 
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sampel diambil data vegetasi yang dibedakan berdasarkan life form-nya.  Data 

yang diambil sebagai berikut: 

- nama spesies (ilmiah dan lokal, jika ada)  

- jumlah individu  

- penutupan tajuk 

- DBH (Diameter Breast Height), yaitu diameter batang pohon yang diukur pada  

  ketinggian ± 1,35 m.  

Data untuk membuat diagram profil tumbuhan, meliputi tinggi pohon, 

tinggi bebas cabang, dan posisi spesies dalam petak sampel.  Data tersebut 

digunakan untuk membuat diagram profil tumbuhan.  Tumbuhan yang belum 

diketahui namanya disampling untuk dibuat herbarium untuk diidentifikasi di 

Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Departemen Biologi FMIPA-UI.  

 

 

 

 
Gambar 3.2. Petak sampel 

[Sumber: Koleksi pribadi.] 

 

3.4.2.2 Pengambilan data faktor abiotik 

 

Data faktor abiotik yang diambil pada masing-masing titik sampel adalah 

suhu udara, intensitas cahaya, dan pH tanah, dan sampel tanah.  Data-data tersebut 
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masing-masing diambil sebanyak tiga kali pada titik-titik yang berbeda pada 

lokasi tersebut kemudian diambil nilai rata-ratanya.  Suhu udara diukur 

menggunakan termometer, intensitas cahaya diukur dengan luxmeter, pH tanah 

diukur menggunakan soil tester, dan sampel tanah diambil menggunakan core 

sampler. 

 

3.4.3 Pembuatan Herbarium  

 

Berdasarkan Van Steenis (2008: 17--18), tanaman yang belum diketahui 

namanya, diambil bagian daun, bunga, dan buahnya (jika ada), masing-masing 

dua eksemplar tiap jenis.  Ciri khusus pada tanaman, misalnya warna atau bau, 

dicatat.  Sampel tanaman dimasukkan ke dalam trash bag dan diberi air 

secukupnya supaya tidak kering. 

Di base camp, tanaman dibersihkan kemudian diletakkan sedemikian rupa 

di kertas koran, diangin-anginkan supaya kering.  Setelah kering sampel tanaman 

dirapikan dan diatur diatur sedemikian rupa di dalam kertas koran kemudian 

dimasukkan ke dalam trash bag, diberi alkohol.  Trash bag ditutup rapat dengan 

selotip, setelah terlebih dahulu dilipat sedemikian rupa sesuai dengan ukuran 

koran.  Buah tanaman dimasukkan ke dalam plastik seal atau botol film dengan 

diberi alkohol scukupnya. 

Di laboratorium, koran sampel tanaman diganti, dirapikan kembali, dan 

ditempatkan pada sasak, masing-masing sebanyak 10--15 eksemplar persasak. 

Sampel tanaman dalam sasak kemudian di keringkan dengan oven tanaman, 

dinyalakan pada suhu 60 oC, dan ditunggu sampai kering.  Tanaman dikatakan 

kering jika sudah kaku dan tidak terasa dingin jika ditempelkan ke pipi.  

 

3.4.4 Identifikasi Sampel  

 

 Identifikasi sampel tanaman dilakukan dengan menggunakan beberapa 

buku panduan identifikasi yaitu Flora of Java I, II, III; Weeds of Rice in 

Indonesia; Flora, dan Tumbuhan Berguna Indonesia II, III.  Identifikasi dilakukan 

dengan mencocokkan karakter morfologi tanaman yang diperoleh dengan 
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deskripsi pada buku panduan sehingga didapatkan nama jenis.  Proses identifikasi 

dibantu dengan menggunakan penggaris, gunting, dan lup. 

 

3.4.5 Analisis data  

 

Data vegetasi yang diambil di lapangan diolah dengan dihitung besaran-

besaran sesuai dengan cara Cox (1996: 90), sebagai berikut: 

 

a.  Kerapatan (K) dan Kerapatan Relatif (KR) 

     K    =  Jumlah individu suatu jenis  ................................................................ (1) 
           Luas petak contoh 
 

     KR  =  Kerapatan suatu jenis   x 100% ........................................................... (2) 
           Kerapatan semua jenis 

 

b.  Dominansi (D) dan Dominansi Relatif (DR) 

     D    =  Luas penutupan tajuk suatu jenis ......................................................... (3) 
          Luas petak contoh 

 

     DR  =  Dominansi suatu jenis   x 100% ......................................................... (4) 
           Dominansi semua jenis 

 

c.  Frekuensi (F) dan Frekuensi Relatif (FR) 

     F     =  Jumlah petak contoh yang berisi suatu jenis  ...................................... (5) 
          Jumlah seluruh petak contoh  

 

     FR  =  Frekuensi suatu jenis               x 100% ................................................ (6) 
           Jumlah frekuensi semua jenis 

 

d.  Indeks Nilai Penting (INP) 

     INP = KR + DR + FR ……………................................................................. (7) 

  

Nilai INP beserta komponen penyusunnya, yaitu KR, DR, dan FR, 

masing-masing spesies tumbuhan ditampilkan dalam bentuk fitograf.  Selain itu,  

untuk menggambarkan struktur lateral vegetasi riparian pada masing-masing titik 

sampel, dibuat diagram profil tumbuhan.  
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BAB 4 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Topografi Sungai Citirem 

  

  Bagian hulu Sungai Citirem diwakili oleh titik 1, 2, dan 3, bagian tengah 

diwakili oleh titik 4, 5, dan 6, sedangkan bagian hilir diwakili oleh titik 7, 8, dan 9 

(Gambar 1).  Jika ditarik garis lurus antar titik, jarak dari titik 1--3 ± 2,71 km, 

jarak titik 3--7 ± 4,5 km, dan jarak titik 7--9 ± 1,91 m.  Total jarak titik 1--9 

adalah 9,12 km.  Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat (2006: 

1) menyatakan bahwa panjang Sungai Citirem ± 11 km.  Jarak tersebut mungkin 

merupakan jarak sungai yang dihitung berdasarkan alur sungai. 

  Ketinggian Sungai Citirem semakin menurun dari hulu ke hilir.  

Ketinggian Sungai Citirem bagian hulu berkisar 79--134 m dpl, bagian tengah 

berkisar 48--58 m dpl, dan bagian hilir 10--14 m dpl.  Dinas Pertambangan dan 

Energi Provinsi Jawa Barat (2006:1) menyatakan bahwa topografi di sekitar 

Sungai Citirem berupa perbukitan landai dengan ketinggian 0--250 m dpl.  

Kondisi Sungai Citirem berbatu-batu.  Menurut Siregar dkk. (1999: 7) di sekitar 

Sungai Citirem tersebar luas batuan vulkanik, yaitu batuan tertua yang ditemukan 

di Pulau Jawa. 

Lebar Sungai Citirem semakin ke hilir semakin besar.  Lebar rata-rata 

Sungai Citirem bagian hulu adalah 3,03 m, bagian tengah 12,7 m, dan bagian hilir 

21,63 m (Supriyani 2010: 34, telah diolah kembali).  Hal tersebut sesuai dengan 

yang dinyatakan oleh Vannote dkk. (1980: 132) bahwa lebar sungai semakin besar 

di bagian hilir.  
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4.2 Vegetasi Riparian Sungai Citirem 

 

4.2.1 Komposisi   

 

Vegetasi yang ditemukan pada sembilan titik pengamatan sepanjang 

Sungai Citirem terdiri dari 20 spesies yang termasuk ke dalam 13 famili.  Famili-

famili tersebut, adalah Anacardiaceae, Dilleniaceae, Ebenaceae, Euphorbiaceae, 

Mimosaceae, Lythraceae, Moraceae, Papilionaceae, Rhizophoraceae, Rubiaceae, 

Sterculiaceae, Tiliaceae, dan Verbenaceae.  Famili dengan jumlah spesies 

terbanyak yaitu Euphorbiaceae dan Verbenaceae, masing-masing tiga spesies 

(Tabel 4.1).   

Beberapa famili tumbuhan yang ditemukan di riparian Sungai Citirem 

sama dengan famili-famili tumbuhan yang ditemukan riparian Sungai Nggeng, 

Kalimantan Timur, meskipun berbeda spesies.  Famili-famili tersebut yaitu 

Anacardiaceae, Ebenaceae, Euphorbiaceae, Mimosaceae, Moraceae, Rubiaceae, 

Sterculiaceae, dan Tiliaceae (Purwaningsih 2009: 557--559).  Perbedaan spesies 

yang ditemukan kemungkinan disebabkan oleh perbedaan tinggi tempat.  Riparian 

Sungai Nggeng berada pada ketinggian 200--600 m dpl (Purwaningsih 2009: 548) 

sedangkan riparian Sungai Citirem berada pada ketinggian 10--134 m dpl.  

Menurut Rasidi (2003: 3.18--3.19), ketinggian tempat merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap keberadaan suatu tumbuhan. 

Famili dominan yang ditemukan pada riparian Sungai Citirem yang 

termasuk ke dalam 10 suku dominan riparian Sungai Nggeng adalah 

Euphorbiaceae.  Spesies-spesies famili Euphorbiaceae yang ditemukan di riparian 

Sungai Citirem lebih mencerminkan kondisi riparian Sungai Citirem yang telah 

terganggu.  Spesies-spesies tersebut, yaitu Excoecaria agallocha, Antidesma 

ghaesembilla, dan Phyllanthus emblica (Tabel 4.1).   

Excoecaria agallocha ditemukan di titik 9, bagian paling hilir dari titik 

yang diamati.  E. agallocha merupakan tumbuhan yang umum ditemukan pada 

beberapa hutan yang telah ditebang, misalnya di suaka margasatwa (Noor dkk. 

1999: 98).  Menurut informasi warga setempat, kawasan riparian daerah hilir 

Sungai Citirem relatif belum terganggu, tetapi daerah sekitarnya telah dirambah.    
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Tabel 4.1. Daftar Nama Spesies Riparian Sungai Citirem Suaka Margasatwa 
Cikepuh, Sukabumi 

 

 

No FAMILI Nama daerah 
  Nama Spesies   
  ANACARDIACEAE   
1 Spondias pinnata (L.f.) Kurz Kedondong hutan 
  DILLENIACEAE   
2 Dillenia excelsa (Jack) Gilg Sempur 
 EBENACEAE  
3 Diospyros macrophylla Bl. Ki calung 
  EUPHORBIACEAE   
4 Excoecaria agallocha L. Ki patot 
5 Antidesma ghaesembilla Gaertn Onyam 
6 Phyllanthus emblica L. Malaka 
  MIMOSACEAE   
7 Adenanthera pavonina L. Ki toke 
8 Albizia falcata (L.) Back. Sengon laut 
  LYTHRACEAE   
9 Lagerstroemia speciosa Pers Bungur 
  MORACEAE   

10 Ficus racemosa L.  Lowa 
11 Ficus benjamina L.   
  PAPILIONACEAE   

12 Dalbergia latifolia Roxb. Sonokeling 
 RHIZOPHORACEAE  

13 Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lmk   
 RUBIACEAE  

14 Anthocephalus cadamba (Roxb.) Miq. Jabon 
  STERCULIACEAE   

15 Heritiera littoralis Dryand. Ex W.Ait   
16 Sterculia campanulata Wall ex. Mast. Beurih 
  TILIACEAE   

17 Schoutenia ovata Korth Harikukun 
  VERBENACEAE   

18 Vitex pubescens L. Eras/Laban 
19 Tectona grandis L.f. Jati 
20 Vitex sp. Ki kepel 

Spesies lain yang ditemukan, Antidesma ghaesembilla dan Phyllanthus 

emblica, ditemukan pada titik 2 dan 3 yang merupakan kawasan riparian bagian 
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hulu sungai.  Bagian hulu sungai merupakan daerah bekas kebakaran.  Titik 3 

telah berubah fungsi menjadi hutan jati.  A. ghaesembilla dan P. emblica 

merupakan tumbuhan yang biasa ditemukan pada semak belukar, hutan sekunder, 

atau hutan jati (Backer & Van Den Brink 1963: 458--468).  Spesies-spesies 

tersebut mampu tumbuh kembali setelah mengalami gangguan (Pandey dan 

Shukla 2001: 97). 

Famili lain yang dominan di Sungai Citirem, tetapi tidak ditemukan di 

riparian Sungai Nggeng adalah Verbenaceae.  Spesies-spesies yang ditemukan 

adalah Tectona grandis, Vitex pubescens, dan Vitex sp.  T. grandis dan V. 

pubescens merupakan yang umum dijumpai di hutan sekunder (Adam 2007: 351).  

Famili-famili tumbuhan riparian Sungai Citirem yang berbeda dengan 

famili-famili tumbuhan riparian Sungai Nggeng, yaitu Dilleniaceae, Lythraceae, 

Papilionaceae, dan Rhizophoraceae.  Spesies-spesies yang ditemukan umumnya 

merupakan tumbuhan hutan sekunder, sedangkan kondisi hutan riparian di Sungai 

Nggeng relatif masih alami (Purwaningsih 2009: 549).  Spesies-spesies yang 

ditemukan, antara lain Lagerstroemia speciosa (Lythraceae) dan Dalbergia 

latifolia (Papilionaceae).  Faktor lain yang menyebabkan perbedaan tersebut 

adalah spesies tumbuhan yang ditemukan merupakan tumbuhan mangrove, yaitu 

Bruguiera yimnorrhiza (Rhizophoraceae) yang tidak ditemukan pada riparian 

Sungai Nggeng karena kawasan tersebut berada pada ketinggian 200--600 m dpl 

(Purwaningsih 2009: 548).  

 

4.2.2 Karakteristik 

  

Vegetasi riparian memiliki karakteristik tersendiri sebagai bentuk adaptasi  

terhadap kondisi lingkungannya yang merupakan daerah peralihan antara habitat 

perairan dan daratan.  Bentuk-bentuk adaptasi vegetasi riparian Sungai Citirem, 

sebagai berikut: 

1. Akar 

 Akar tumbuhan riparian umumnya memiliki jaringan aerenkim, berbentuk 

akar lutut, akar banir atau akar adventif.  Akar tersebut berfungsi untuk membantu 

mendapatkan oksigen pada saat terkena banjir (Naiman dkk. 2005: 84).  Bentuk 
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akar tersebut terutama terlihat pada spesies yang terdapat pada bagian hilir karena 

bagian tersebut yang paling terpengaruh luapan air sungai saat pasang atau banjir.   

Contoh spesies yang memiliki bentuk akar tersebut, yaitu pada Bruguiera 

gymnorrhiza, dan Heritiera littoralis (Gambar 4.2).   

 

        
Akar lutut (Bruguiera gymnorrhiza)        Akar banir (Heritiera littoralis) 

 
Gambar 4.2. Akar tumbuhan riparian 

 

2. Batang 

Bentuk batang tumbuhan riparian umumnya memiliki lentisel atau dapat 

mengeluarkan tunas adventif dari batang yang roboh.  Selain itu,  batang cepat 

tumbuh tinggi, atau berukuran besar.  Karakter-karakter tersebut merupakan 

bentuk adaptasi tumbuhan riparian terhadap kondisi banjir (Naiman dkk. 2005: 

85).  Lentisel terlihat pada Bruguiera gymnorrhiza.  Tunas adventif pada batang 

yang roboh terlihat pada spesies Excoecaria agallocha (Gambar 4.3).  Batang 

yang cepat tumbuh tinggi, misalnya pada Sterculia campanulata dan 

Anthocephalus cadamba.  Adapun batang yang berukuran besar, misalnya pada 

Ficus racemosa.  

3. Daun 

Sebagian spesies riparian menggugurkan daunnya pada saat kekurangan 

air atau musim kemarau.  Spesies-spesies yang termasuk pohon gugur daun 

(deciduous tree) yang ditemukan di riparian Sungai Citirem, antara lain Spondias 
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pinnata, Excoecaria agallocha, Ficus racemosa, Sterculia campanulata, dan 

Tectona grandis. 

 

          
  Lentisel (B. gymnorrhiza)                  Tunas batang (Excoecaria agallocha) 

 
Gambar 4.3. Batang tumbuhan riparian 

 
4. Biji 

Penyebaran biji tumbuhan riparian umumnya secara anemokori, hidrokori, 

atau melalui binatang (Naiman dkk. 2005: 88--89).  Spesies riparian yang 

memiliki karakter hidrokori, yaitu Bruguiera gymnorrhiza (Noor dkk. 1999: 82).  

Spesies yang penyebaran bijinya dibantu oleh burung adalah Ficus racemosa 

(Nugroho 2000: 74) dan Phyllanthus emblica (Uma Shankar dkk. 1998: 309). 

 

4.2.3 Struktur Vegetasi Riparian Sungai Citirem 

 

Keberadaan vegetasi riparian berkaitan factor-faktor abiotik yang ada di 

kawasan tersebut.  Riparian bagian hulu Sungai Citirem berada pada ketinggian 

79--134 m dpl (Tabel 4.2).  Hal tersebut mengakibatkan kawasan bagian hulu 

memiliki intensitas cahaya tertinggi (4043,89) dibandingkan dengan kawasan 

tengah (1759,33) dan hilir (1993,32).  Ketinggian tempat berpengaruh terhadap 

peningkatan intensitas cahaya (Rasidi 2003: 3.18).  Faktor lain yang mendukung 

tingginya intensitas cahaya di kawasan hulu adalah kurangnya tutupan vegetasi di 

kawasan tersebut, terutama di titik 1 (Gambar 4.4) dan waktu pengambilan data 

yang dilakukan pada kisaran waktu pukul 11.00--13.00.  Kurangnya tutupan 
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vegetasi juga menyebabkan tingginya suhu udara (32,5 °C) (Rasidi 2003: 3.19), 

padahal menurut Van Steenis (2006: 18), secara alami suhu rata-rata turun dengan 

bertambahnya elevasi, yakni berkurang 0,61º C setiap kenaikan tinggi 100 m.   

 

Tabel 4.2. Faktor abiotik vegetasi riparian 

bagian elevasi 
Rata-rata 

int. cahaya 
Rata-rata 

suhu udara 
Rata-rata 
pH tanah 

  (m) (lux) (°C)   
hulu  79--134 4043,89 32,5 6,13 

tengah 48--58 1759,33 31,89 6,16 
hilir 10--14 1993,32 32,43 6,05 

 

Kawasan riparian bagian tengah Sungai Citirem berada pada ketinggian 

48--58 m dpl.  Seharusnya, kawasan tersebut memiliki intensitas cahaya yang 

lebih tinggi dibandingkan daerah hilir (Rasidi 2003: 3.18).  Namun, yang terjadi 

adalah sebaliknya, intensitas cahaya kawasan bagian tengah (1759,33) lebih 

rendah dari pada bagian hilir (1993,32) (Tabel 4.2).  Jika dilihat dari tutupan 

kanopinya, daerah tengah juga relatif lebih terbuka dibanding daerah hilir 

(Gambar 4.5).  Faktor yang mungkin menyebabkan intensitas cahaya daerah 

tengah lebih rendah dibandingkan dengan bagian hilir adalah waktu pengambilan 

data yang rata-rata dilakukan pada pukul 10.30--12.00, sedangkan pengambilan 

data di daerah hilir rata-rata dilakukan pada pukul 11--13.00.  Adapun suhu udara 

di kawasan tengah lebih rendah dibandingkan daerah hilir, sesuai dengan 

pernyataan Van Steenis (2006: 18) bahwa suhu berkurang seiring dengan 

kenaikan ketinggian tempat.  

 Vegetasi di kawasan hilir relatif paling rapat dibandingkan dengan bagian 

tengah dan hulu.  Menurut informasi warga setempat, kawasan tersebut 

merupakan kawasan yang relatif belum terganggu di sepanjang kawasan riparian 

Sungai Citirem.  Kawasan bagian hilir sungai menunjukkan pertumbuhan 

beberapa semai pohon, tampak pada titik 1 (Gambar 4.6).  Kawasan terbuka di 

atas sungai yang lebar di daerah hilir menyebabkan cahaya matahari mampu 

menembus kanopi.  Cahaya tersebut merangsang biji-biji berkecambah, tumbuh 

dan berkembang menjadi semai (Sadili 2010: 56). 
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Kawasan riparian di sepanjang Sungai Citirem memiliki pH yang relatif 

normal untuk pertumbuhan tumbuhan, yaitu 6,05--6,16 (Tabel 4.2).  Menurut 

Etherington (1975: 244).  Kisaran pH yang sesuai untuk pertumbuhan tumbuhan 

adalah 5--7 karena pada kisaran pH tersebut unsur-unsur esensial yang dibutuhkan 

tumbuhan berada dalam kondisi optimal.   

 

4.2.3.1 Struktur lateral  

Mulai dari bagian tepi badan air hingga komunitas daratan, secara 

berurutan area riparian ditumbuhi oleh herba dan rerumputan, diikuti oleh semak, 

perdu, dan pohon (Collins dkk. 2007: 41).  Vegetasi riparian di Sungai Citirem 

tidak sesuai dengan pola tersebut.  Baik rumput maupun pohon dapat tumbuh 

mulai tepi badan air.  Hal tersebut mungkin disebabkan kondisi tebing sungai 

yang relatif tinggi dari dasar sungai.  Tebing yang tinggi memungkinkan 

perakaran pohon untuk tumbuh optimal.  Akar-akar pohon tersebut menyebabkan 

tebing sungai kuat dan tidak mudah longsor.  Menurut Naiman dkk. (2005: 7) 

vegetasi riparian berfungsi untuk menjaga stabilitas tebing sungai.  Spesies-

spesies pohon yang tumbuh tepat di tepi sungai, antara lain Anthocephalus 

cadamba, Dillenia excelsa, Sterculia campanulata, Ficus racemosa, Schoutenia 

ovata, Vitex sp., dan Excoecaria agallocha.  

Berdasarkan struktur tanah kawasan riparian, umumnya rerumputan 

tumbuh pada semua tipe tanah, baik tanah gembur maupun tanah berbatu, tetapi 

tidak tumbuh pada tanah lempung berpasir, seperti terlihat pada tepi sungai di titik 

1 (Gambar 4.7).  Rerumputan tumbuh mulai dari tepi sungai hingga jarak 20 m 

dalam petak sampel.  Beberapa spesies rumput yang ditemukan di tepi sungai, 

yaitu Fimbristylis sp. (Cyperaceae), Cynodon dactylon (Poaceae), dan 

Paspalidium flavidum (Poaceae).  Spesies-spesies tersebut terdapat di titik 1.  

Spesies famili Poaceae yang ditemukan pada 8 dari 9 titik sepanjang Sungai 

Citirem adalah Bambusa spinosa.  B. spinosa tidak terdapat pada titik 1.  Pada 

titik 6 dan 9, B. spinosa terletak di luar petak sampel.  Banyaknya B. spinosa yang 

ditemukan mungkin karena tumbuhan tersebut memiliki akar adventif yang sesuai 

untuk adaptasi di lingkungan riparian. 
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Gambar 4.7. Tempat tumbuh rumput di Sungai Citirem 

 

Tabel 4.3. Struktur tanah kawasan riparian Sungai Citirem 

Titik ulangan substrat tekstur warna 
1 a tanah & serasah kasar coklat tua 
  b tanah & serasah kasar coklat tua 
  c tanah & serasah kasar coklat tua 
2 a tanah kasar coklat  
  b tanah kasar coklat  
  c tanah kasar coklat  
3 a tanah & serasah halus coklat 
  b tanah halus coklat 
  c tanah kasar coklat 
4 a tanah halus coklat kehitaman 
  b tanah kasar coklat  
  c tanah kasar coklat kehitaman 
5 a tanah kasar coklat kehitaman 
  b tanah kasar coklat  
  c tanah kasar coklat kehitaman 
6 a tanah & pasir halus coklat  
  b tanah kasar coklat  
  c tanah kasar coklat  
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7 a tanah & pasir halus coklat  
  b tanah kasar coklat  
  c tanah kasar coklat kehitaman 
8 a tanah  halus coklat  
  b tanah  kasar coklat  
  c tanah kasar coklat tua 
9 a tanah lempung & pasir halus coklat  
  b tanah & pasir halus coklat  
  c tanah  kasar coklat kehitaman 

Keterangan: 
a. jarak 1--5 m dari tepi badan air 
b. jarak 5--10 m dari tepi badan air 
c. jarak 10--20 m dari tepi badan air 

 

4.2.3.2 Struktur longitudinal  

  

Secara umum, vegetasi riparian di Sungai Citirem semakin ke hilir 

semakin rapat.  Hal tersebut berbeda dengan yang dinyatakan oleh Vannote dkk. 

(1980: 132) bahwa vegetasi riparian yang paling rapat adalah di bagian hulu 

sungai dan semakin ke hilir semakin renggang.  Hal tersebut karena area riparian 

di bagian hulu lebih sempit.  Vegetasi di bagian hulu berfungsi memberikan 

naungan dan sebagai sumber pakan allochtonous bagi biota sungai.  Adapun 

kerenggangan vegetasi riparian bagian hulu Sungai Citirem disebabkan oleh 

rusaknya kawasan kebakaran hutan dan telah berubah fungsi sebagai padang 

penggembalaan dan hutan jati.  Sebaliknya, vegetasi bagian hilir sungai relatif 

belum terganggu, meskipun daerah sekitarnya telah dirambah (Warga Cikepuh, 

Komunikasi Pribadi 2010). 

Kebakaran hutan menyebabkan berkurangnya vegetasi dan hilangnya 

serasah yang melindungi permukaan tanah.  Hal tersebut memberikan dampak 

buruk bagi sungai, di antaranya peningkatan debit air sungai dan terjadinya erosi 

karena tidak ada jaringan akar yang menahan tanah (Hamilton & King 1988: 85--

86).  

Sebagaimana kebakaran hutan, aktivitas penggembalaan hewan ternak pun 

menyebabkan rusaknya vegetasi riparian.  Aktivitas penggembalaan umumnya 

melibatkan pembakaran hutan dan pemusnahan pohon-pohon secara berkala 

melalui pengambilan kayu bakar.  Selain itu, aktivitas penggembalaan juga dapat 
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menyebabkan pemadatan permukaan tanah yang mengakibatkan berkurangnya 

laju peresapan air hujan ke dalam tanah sehingga memungkinkan terjadinya 

limpasan air ke dalam sungai dan erosi yang pada akhirnya meningkatkan 

sedimentasi di bagian hilir sungai (Hamilton & King 1988: 75--79). 

Bagian hulu sungai diwakili oleh titik 1, 2, dan 3.  Kawasan tersebut 

merupakan kawasan bekas terjadinya kebakaran.  Meng (2011: 177) menyatakan 

bahwa salah satu famili yang dominan ditemukan pada hutan sekunder adalah 

Euphorbiaceae.  Spesies Euphorbiaceae yang ditemukan di kawasan riparian 

bagian hulu Sungai Citirem adalah Phyllanthus emblica dan Antidesma 

ghaesembilla.   

Fitograf tumbuh-tumbuhan riparian bagian hulu Sungai Citirem  

menunjukkan bahwa tingkat semai dan tiang didominasi oleh Phyllanthus 

emblica, sedangkan pada tingkat pancang didominasi oleh Antidesma 

ghaesembilla.  Adapun vegetasi tingkat pohon didominasi oleh Tectona grandis 

(Gambar 4.8).   

Phyllanthus emblica ditemukan pada titik 2 dan 3 dengan ketinggian 

tempat 73--97 m dpl.  Vegetasi titik 2 sebagian besar berupa rumput dan semak, 

sedangkan titik 3 merupakan hutan jati.  Hal tersebut sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Backer & Van Den Brink Jr. (1965: 466) bahwa tumbuhan P. 

emblica hidup pada daerah yang memiliki ketinggian 20--1200 m dpl dan umum 

ditemukan pada hutan sekunder, semak belukar dan hutan jati.  Airy Shaw (1981: 

337) menyatakan bahwa Phyllanthus emblica merupakan pohon tahan api (fire-

resistant tree).  Pandey dan Shukla (2001: 97) menambahkan bahwa P. emblica 

mampu bertunas kembali setelah terjadinya kebakaran. 

Antidesma ghaesembilla merupakan pohon bengkok (crooked tree) 

berketinggian 5--13 m.  Seperti halnya Phyllanthus emblica, A. ghaesembilla juga 

ditemukan pada titik 2 dan 3.  A. ghaesembilla merupakan spesies yang umum 

ditemukan di hutan dataran rendah (Adam 2007: 353), hidup pada daerah yang 

memiliki ketinggian 1--600 m dpl, umumnya ditemukan pada hutan terbuka, 

hutan jati, hutan sekunder atau di tepi hutan (Backer & Van Den Brink Jr. 1965: 

456).  Pandey dan Shukla (2001: 96) menambahkan bahwa A. ghaesembilla juga 

ditemukan pada hutan dengan tingkat gangguan tinggi. 
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Gambar  4.8. Fitograf Tumbuh-tumbuhan riparian hulu Sungai Citirem 
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Tectona grandis ditemukan pada titik 3 yang merupakan kawasan hutan 

jati.  T. Grandis merupakan tanaman budidaya.  Tinggi pohon berkisar 5--40 m, 

hidup pada daerah dengan ketinggian 1--800 m dpl (Backer & Van Den Brink Jr. 

1965: 601).   

Kawasan riparian paling hulu, titik 1, di dominasi oleh rerumputan.  

Namun terdapat satu pohon di titik tersebut, yaitu Anthocephalus cadamba 

(Gambar 4.9).  A. cadamba merupakan spesies suksesi awal yang sering 

ditemukan di tepi sungai di hutan sekunder (World Agroforestry Centre 2011: 1). 

 

                                                                                      
                                  

     Gambar 4.9. Vegetasi titik 1 Sungai Citirem 
 

Bagian tengah Sungai Citirem diwakili oleh titik 4, 5, dan 6.  Berdasarkan 

informasi dari warga setempat, kawasan riparian bagian tengah Sungai Citirem 

juga pernah mengalami kebakaran.  Hal tersebut terutama terlihat pada titik 4.  

Vegetasi yang ada di titik 4 sebagian besar berupa tanaman budidaya, yaitu 

Dalbergia latifolia (Gambar 4.10).   

Fitograf tumbuhan riparian bagian tengah Sungai Citirem menunjukkan 

bahwa vegetasi yang dominan pada tingkat semai, pancang, dan tiang adalah 

Dalbergia latifolia. Adapun vegetasi tingkat pohon didominasi oleh Ficus 

racemosa (Gambar 4.11).   

Dalbergia latifolia terdapat di titik 4 dan mendominasi kawasan tersebut.    

D. latifolia merupakan tanaman budidaya yang ditanam oleh pihak pengelola 

kawasan setelah terjadinya kebakaran hutan. Titik 4 berada pada ketinggian 58 m 
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dpl.  Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Backer & Van Den Brink Jr. (1963: 

615) bahwa D. latifolia tumbuh pada ketinggian 1--600 m dpl. 

 

      

Gambar 4.10.  Vegetasi titik 4 Sungai Citirem 

 

Di samping D. latifolia, pada titik 4 ditemukan satu pohon yang berbeda, 

yaitu Dillenia excelsa.  Jenis Dillenia excelsa juga termasuk pohon yang tahan 

kebakaran (fire resistant tree).  Tumbuhan tersebut mampu bertahan terhadap 

kebakaran dengan cara memproduksi lebih banyak pembuluh xilem untuk 

meningkatkan efisiensi penyerapan air dan nutrisi (Budi 2001: 60--64).  D. 

excelsa biasa ditemukan di hutan dengan ketinggian rendah, di tepi sungai 

(Backer & Van Den Brink Jr. (1963: 278). 

Tumbuhan yang dominan pada tingkat pohon, yaitu Ficus racemosa.  F. 

racemosa ditemukan di tepi sungai di titik 6.  Titik 6 memiliki ketinggian 48 m 

dpl.  Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Backer & Van Den Brink Jr. (1965: 

27) bahwa Ficus racemosa merupakan pohon bergugur daun (deciduous tree), 

tumbuh pada daerah dengan ketinggian 1--1000 m dpl, umumnya ditemukan pada 

hutan terbuka, dan tebing sungai yang terjal. 
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Gambar  4.11. Fitograf Tumbuh-tumbuhan riparian bagian tengah Sungai Citirem 
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Kawasan riparian bagian hilir Sungai Citirem diwakili oleh titik 7, 8, dan 

9.  Kawasan tersebut relatif belum terganggu, meskipun menurut informasi 

warga setempat kawasan di sekitarnya telah mengalami perambahan.   

Fitograf tumbuhan riparian bagian hilir Sungai Citirem menunjukkan 

bahwa tingkat semai dan pancang didominasi oleh Bruguiera gymnorrizha.  

Vegetasi tingkat tiang didominasi oleh Vitex pubescens, sedangkan vegetasi 

tingkat pohon didominasi oleh Adenanthera pavonina (Gambar 4.12).  Sedikit di 

bawah Adenanthera pavonina,  Schoutenia ovata memiliki Indeks Nilai Penting 

yang hampir sama dengan Adenanthera pavonina (Lampiran 1).  

Bruguiera gymnorrhiza ditemukan pada titik 9, yaitu titik yang paling 

dekat dengan kawasan pantai Citirem.  Keberadaan Bruguiera gymnorrhiza 

merupakan ciri transisi antara hutan pantai dan vegetasi daratan.  B. gymnorrhiza 

sering ditemukan di tepi sungai karena buahnya terbawa arus air.  B. gymnorriza 

termasuk tumbuhan yang toleran terhadap naungan (Noor dkk. 1999: 82). 

Vitex pubescens ditemukan pada titik 7 dan 8, dua individu pada titik 7 dan 

satu individu pada titik 8.  Vitex pubescens merupakan spesies yang umum 

ditemukan di hutan sekunder (Adam 2007: 351).  Menurut informasi warga 

setempat, kawasan riparian bagian hilir Sungai Citirem relatif belum terganggu, 

meskipun daerah sekitarnya telah terganggu.  Hal tersebut mungkin menyebabkan 

masuknya spesies hutan sekunder pada kawasan riparian bagian hilir sungai.  

Menurut Naiman dkk. (1993: 210) komunitas daratan dapat memengaruhi 

kawasan riparian.  Kawasan riparian bagian hilir Sungai Citirem berada pada 

ketinggian ± 10 m dpl.  Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Backer 

& Van Den Brink Jr. (1965: 606) bahwa V. pubescens dapat tumbuh pada daerah 

dengan ketinggian 1--800 m dpl.  

Tumbuhan tingkat pohon yang dominan adalah Adenanthera pavonina, 

ditemukan pada titik 9.  Kawasan tersebut memiliki ketinggian ± 10 m dpl.  

Menurut Backer & Van Den Brink Jr. (1965: 563), A. pavonina dapat tumbuh 

pada kawasan dengan ketinggian di bawah 250 m dpl, di tepi hutan dan di tepi 

perairan.  Di samping A. pavonina, Schoutenia ovata juga memiliki INP yang 

tinggi.  S. ovata ditemukan pada titik 7 yang merupakan kawasan berbatu dengan 

kondisi tebing yang relatif tinggi dari permukaan air (Gambar 4.13).  Menurut 
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Backer & Van Den Brink Jr. (1963: 391--392) S. ovata hidup di daerah kering 

dengan ketinggian tempat di bawah 900 m dpl dan toleran terhadap naungan. 
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Gambar 4.12. Fitograf Tumbuh-tumbuhan riparian hilir Sungai Citirem 
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Gambar 4.13. Habitat Schoutenia ovata di Sungai Citirem 

Spesies-spesies pohon yang dominan yang di kawasan riparian sepanjang 

Sungai Citirem merupakan pohon bergugur daun (deciduous tree), yaitu pohon-

pohon yang menggugurkan daun pada saat kering atau musim kemarau.  Spesies-

spesies tersebut, yaitu Tectona grandis di bagian hulu, Ficus racemosa di bagian 

tengah, dan Adenanthera pavonina di bagian hilir.  Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Naiman dkk. (2005: 101) bahwa secara keseluruhan struktur 

longitudinal vegetasi riparian didominasi oleh pohon bergugur daun.  

 

4.2.4 Peran Vegetasi Riparian 

 

4.2.4.1 Peran Ekologis  

 

Vegetasi riparian memiliki peran ekologis, sebagai berikut: 

a. Zona penyangga 

Fungsi riparian sebagai zona penyangga adalah untuk meminimalkan 

banjir dan mengurangi pengendapan di daerah hilir.  Banjir di daerah hilir 

diminimalkan dengan cara melambatkan aliran air dan menyerap atau 

meningkatkan evapotranspirasi.  Adapun sedimentasi di daerah hilir dikurangi 

dengan menjerap sedimen dan mencegah erosi tebing sungai (Naiman dkk. 2005: 

7).  Selain bagian hulu, bagian tengah Sungai Citirem juga mengalami kerusakan.  
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Kerusakan kawasan riparian tampak di area di seberang titik pengamatan, yaitu 

titik 4, 5, dan 6.  Bahkan pada titik 6 kawasan riparian telah dijadikan sebagai 

jalan setapak.  Hal tersebut menyebabkan berkurangnya vegetasi yang berfungsi 

sebagai penjerap sedimen sehingga air sungai terlihat keruh (Gambar 4.14) dan 

terjadi sedimentasi di bagian hilir sungai, terlihat pada substrat sungai bagian hilir 

yang didominasi oleh lumpur (Tabel 4.4). 

 

Tabel 4.4. Data Faktor Abiotik Perairan 

Titik  Tipe Dasaran Suhu Air Kecerahan Kecepatan Arus pH air DO 

Sampel   (o C) (cm) (m/s)   (mg/l) 

hulu lumpur, kerikil*, batu 28,8 sangat cerah 0,13 6,3 6,15 

tengah pasir, kerikil*, batu 28,77 sangat cerah 0,18 7 4,25 

hilir pasir, kerikil, lumpur* 29,9     36,67 0,12 7,23 5,29 
Keterangan: * bagian yang dominan      

[Sumber: Supriyani 2010: 34, telah dimodifikasi]    
  

b. Habitat margasatwa 

Kawasan riparian dapat dijadikan sebagai habitat margasatwa.  Beberapa 

spesies burung menjadikan vegetasi riparian sebagai tempat bertengger, tempat 

tidur, dan tempat berteduh (Loomis dkk. 1999: 108).  Di Taman Nasional Alas 

Purwo pohon yang dijadikan sebagai tempat bertengger burung Merak Hijau 

adalah Sterculia campanulata dan Artocarpus elastica, sebagai tempat istirahat 

atau tidur adalah Artocarpus elastica dan Lagerstroemia speciosa (Hernowo dan 

Wasono 2006: 86--87).  Pohon yang dijadikan tempat berteduh bagi Merak hijau 

di hutan jati Ciawitali, Sumedang adalah Tectona grandis dan Schoutenia ovata 

(Hernawan 2003: 41).  Spesies-spesies pohon tersebut juga ditemukan di kawasan 

riparian Sungai Citirem.  S. campanulata ditemukan di titik 5 dan 8, A. elastica di 

titik 6, di luar petak sampel (Gambar 4.15), L. speciosa di titik 3 dan 6, T. grandis 

di titik 3, dan S. ovata di titik 6 dan 7.  
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Titik 4 Titik 5 

Titik 6 

Gambar 4.14. Contoh kerusakan kawasan riparian bagian tengah Sungai Citirem 

 

              

Gambar 4.15 Sterculia campanulata dan Artocarpus elastica 

 

Vegetasi riparian juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan marga 
satwa.  Burung Julang Emas (Aceros unduatus) (Nugroho 2000: 69) dan Monyet 
ekor panjang (Macaca fascicularis) memanfaatkan buah Ficus racemosa (Gambar 
4.16) sebagai makanannya (Van Schaik & Van Noordwijk 1988: 83).  Buah 
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Phyllanthus emblica (Gambar 4.16) juga dimanfaatkan sebagai makanan hewan 
(Uma Shankar dkk. 1998: 309).  

 

    

  Buah Ficus racemosa    Buah Phyllathus emblica 

Gambar 4.16.  Buah Ficus racemosa dan Phyllathus emblica 

 

c. Menjaga kestabilan suhu air sungai 

Vegetasi riparian menyediakan naungan yang dapat menjaga suhu air agar 

tetap sesuai untuk kehidupan biota sungai (Loomis dkk. 1999: 108).  Suhu air 

Sungai Citirem berkisar 28,77--29,9º C (Tabel 4.4).  Kerusakan kawasan riparian 

akibat kebakaran menyebabkan vegetasi yang dapat memberikan naungan sungai, 

terutama di bagian hulu, menjadi berkurang. 

 

4.2.4.2 Fungsi ekonomi 

 

Tumbuhan riparian Sungai Citirem dapat dimanfaatkan sebagai kayu 

bakar, misalnya kayu Bruguiera gymnorrhiza.  Kayu tumbuhan tersebut sangat 

mudah terbakar (Heyne 1987b: 1496).   Selain itu, tumbuhan yang dimanfaatkan 

kayunya adalah Dalbergia latifolia, Tectona grandis, dan Anthocephalus 

cadamba.  Kayu tumbuhan-tumbuhan tersebut digunakan sebagai bahan bangunan 

dan perkakas rumah tangga.  Di antara ketiga tumbuhan tersebut, kayu Dalbergia 

latifolia yang paling kuat dan awet (Heyne 1987a: 995).  Di samping 
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dimanfaatkan kayunya, kulit kayu juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

penyamak, misalnya pada Bruguiera gymnorrhiza dan Tectona grandis.  Daun 

tumbuhan riparian juga dapat dimanfaatkan sebagai obat, misalnya pada Dillenia 

excelsa.  Daun tumbuhan tersebut dimanfaatkan sebagai obat demam dan sakit 

kepala karena mempunyai efek menyejukkan (Heyne 1987b: 1362). 

Kawasan riparian dapat dimanfaatkan sebagai tempat rekreasi dan sarana 

edukasi, namun dengan pembatasan area, pengunjung, dan aktivitas karena 

kawasan tersebut berfungsi sebagai zona penyangga.  Bentuk rekreasi yang 

dilakukan adalah rekreasi pasif, seperti melihat keindahan alam serta mengenal 

keanekaragaman hewan dan tumbuhan (Gunarto 1997: 104). 
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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 1. Vegetasi Riparian Sungai Citirem terdiri dari 20 spesies pohon, 

terbagi ke dalam 13 famili, yaitu Anacardiaceae, Dilleniaceae, 

Ebenaceae, Euphorbiaceae, Lythraceae, Mimosaceae, Moraceae, 

Papilionaceae, Rhizophoraceae, Rubiaceae, Sterculiaceae, Tiliaceae, 

dan Verbenaceae 

 2. Famili dominan vegetasi riparian Sungai Citirem adalah 

Euphorbiaceae dan Verbenaceae.  Spesies dominan di bagian hulu 

adalah Tectona grandis L.f., di bagian tengah Ficus racemosa L., 

dan di bagian hilir Adenanthera pavonina L.  

 3. Pohon-pohon di riparian Sungai Citirem dapat tumbuh mulai dari 

tepi badan air sungai. 

 4.  Vegetasi di sepanjang riparian Sungai Citirem didominasi oleh 

pohon gugur daun (deciduous tree). 

 

5.2 Saran 

 

 1. Perlu dilakukan pengelolaan kawasan riparian Sungai Citirem 

sehubungan dengan perubahan fungsi lahan sebagai padang 

penggembalaan dan hutan jati.   

 2. Perlu dilakukan penanaman kembali, terutama bagian hulu dan 

tengah Sungai Citirem dengan spesies-spesies yang memiliki 

adaptasi di lingkungan riparian, seperti Sterculia campanulata Ficus 

racemosa, dan Artocarpus elastica. 

 3. Perlu dilakukan penelitian serupa di sungai lain di Suaka 

Margasatwa Cikepuh, sehingga data vegetasi riparian di kawasan 

tersebut semakin lengkap. 
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LAMPIRAN 
 
 

Lampiran 1. Daftar Indeks Nilai Penting Tumbuh-tumbuhan Riparian Sungai 
Citirem Suaka Margasatwa Cikepuh, Sukabumi 

 
Bagian life form Nama spesies Nilai 

      KR FR DR INP 

hulu semai Phyllanthus emblica L. 100,00 100,00 100,00 300,00 

  pancang Phyllanthus emblica L. 11,11 33,33 8,08 52,53 

    Antidesma ghaesembilla Gaertn 88,89 66,67 91,92 247,47 

  tiang Phyllanthus emblica L. 75,00 50,00 40,17 165,17 

    Antidesma ghaesembilla Gaertn 25,00 50,00 59,83 134,83 

  pohon Phyllanthus emblica L. 20,00 25,00 9,86 54,86 

    Lagerstroemia speciosa Pers. 20,00 25,00 18,34 63,34 

    Tectona grandis L.f. 40,00 25,00 50,94 115,94 

    Anthocephalus cadamba (Roxb.) Miq. 20,00 25,00 20,86 65,86 

tengah semai Diospyros macrophylla Bl. 8,33 33,33 65,87 107,54 

    Dalbergia latifolia Roxb. 75,00 33,33 30,95 139,29 

    Ficus racemosa L.  16,67 33,33 3,17 53,17 

  pancang Diospyros macrophylla Bl. 25,00 50,00 43,92 118,92 

    Dalbergia latifolia Roxb. 75,00 50,00 56,08 181,08 

  tiang Diospyros macrophylla Bl. 12,50 33,33 6,43 52,27 

    Dalbergia latifolia Roxb. 75,00 33,33 76,59 184,92 

    Schoutenia ovata Korth 12,50 33,33 16,98 62,81 

  pohon Ficus benjamina L. 11,11 14,29 9,75 35,15 

    Dalbergia latifolia Roxb. 11,11 14,29 9,75 35,15 

    Ficus racemosa L. 33,33 14,29 43,19 90,81 

    Lagerstromeia speciosa Pers 11,11 14,29 8,06 33,46 

    Spondias pinnata (L.f.) Kurz 11,11 14,29 9,75 35,15 

    Sterculia campanulata Wall ex. Mast. 11,11 14,29 9,75 35,15 

    Dillenia excelsa (Jack) Gilg 11,11 14,29 9,75 35,15 

hilir semai Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lmk 100,00 100,00 100,00 300,00 

  pancang Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lmk 50,00 50,00 65,54 165,54 

    Excoecaria agallocha L. 50,00 50,00 34,46 134,46 

  tiang Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lmk 16,67 16,67 13,09 46,42 

    Excoecaria agallocha L. 16,67 16,67 17,81 51,14 

    Heritiera littoralis Dryand. Ex W.Ait 16,67 16,67 1,06 34,39 

    Vitex pubescens L. 33,33 33,33 38,60 105,27 

    Vitex sp. 16,67 16,67 29,44 62,77 

  pohon Adenanthera pavonina L. 21,05 12,50 33,47 67,02 

    Excoecaria agallocha L. 10,53 12,50 16,24 39,27 

    Heritiera littoralis Dryand. Ex W.Ait 15,79 12,50 19,84 48,13 
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    Vitex pubescens L. 5,26 12,50 3,48 21,24 

    Vitex sp. 5,26 12,50 1,84 19,60 

    Sterculia campanulata Wall ex. Mast. 5,26 12,50 1,84 19,60 

    Schoutenia ovata Korth 31,58 12,50 19,15 63,23 

    Albizia falcata (L.) Back. 5,26 12,50 4,14 21,90 
 
Keterangan: 
KR : Kerapatan Relatif 
DR : Dominansi Relatif 
FR : Frekuensi kehadiran Relatif 
INP : Indeks Nilai Penting 
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